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Melihat data 2014 hingga 2016 yang dimiliki oleh puskesmas Cilandak, trend kasus DBD di Kecamatan
Cilandak cenderung meningkat pada bulan Januari hingga Mei, mulai turun ketika bulan juni dan titik
terendahnya pada bulan Desember. Trend kasus tersebut selalu samaterjadi di setiap tahunnyaini
menimbulkan ketertarikan penulis untuk meneliti terkait faktor iklim, faktor kepadatan vektor yang dilihat
dari angka bebas jentik (ABJ), dan faktor kepadatan penduduk. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
hubungan faktor iklim (suhu udara, kelembaban, dan curah hujan), faktor kepadatan vektor (angka ABJ),
dan kepadatan penduduk dengan angkaincidence rate DBD di Kecamatan Cilandak Tahun 2010-2019. Jenis
data yang diambil adalah data sekunder. Data incidence rate DBD, dan angka ABJ didapatkan dari |aporan
tahunan Puskesmas Kecamatan Cilandak. Data mengenai kepadatan penduduk didapatkan dari Badan Pusat
Statistik. Data terkait iklim didapat dari BMK G. Hubungan akan dianalisis menggunakan uji pearson
product moment. Hasil analisis bivariat menunjukkan bahwa secara keseluruhan tahun 2010-2019, curah
hujan dan kelembaban memiliki hubungan dengan IR DBD di Kecamatan Cilandak (p=0,029, r=0,685). <br
[>Kata Kunci : Iklim, Kepadatan penduduk, ABJ, angkainsiden, DBD, Kecamatan Cilandak. <br /><hr
/><em>Looking at the 2014 to 2016 data held by the Cilandak puskesmas, the trend of dengue casesin
Cilandak sub-district tends to increase in January to May, starting to fall when June and its lowest point in
December. The case trend is always the same that happens every year and this raises the interest of the
writer to research related to climate factors, vector density factors seen from larval free numbers (ABJ), and
population density factors. This study aims to analyze the relationship between climate factors (air
temperature, humidity, and rainfall), vector density factors (ABJfigures), and population density with DHF
incidence rate in Cilandak District in 2010-2019. The type of data taken is secondary data. DHF incidence
rate data, and ABJfigures were obtained from the annual report of the Cilandak District Health Center. Data
on population density was obtained from the Central Statistics Agency. Climate related data obtained from
BMKG. Relationships will be analyzed using the Pearson product moment test. The results of the bivariate
analysis showed that overall in 2010-2019, rainfall and humidity had arelationship with IR DHF in
Cilandak District (p = 0.029, r = 0.685). <br />Keywords: Climate, Population density, ABJ, incidence rate,
DHF, Cilandak District.</em>
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